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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

di Kabupaten/Kota Se Daratan Timor. Dengan hitungan sebesar t hitung  

4.881 > t tabel 2,056, dan terlihat tingkat signifikan sebesar Sig. 0.000 <  

probabilitas 0.05. 

2. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

asli daerah di Kabupaten/Kota Se Daratan Timor. Dengan hitungan sebesar 

t hitung  2.258 > t tabel 2,056, dan terlihat tingkat signifikan 0.008 < 

probabilitas 0.05. 

3. Pengeluaran Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten/Kota Se Daratan Timor. Dengan 

hitungan sebesar t hitung  hitung  3.571  > t tabel 2,056, dan terlihat tingkat 

signifikan sebesar Sig. 0.001 <  probabilitas 0.05. 

4. Hasil uji simultan (uji F) dapat diketahui bahwa nilai sig 0,031 < 0,5. 

Artinya variabel PDRB (X1), jumlah penduduk (X2) dan Pengeluaran 

pemerintah (X3), berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kabupaten/Kota Se Daratan Timor.  
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti melmberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Pemerintah Kabupaten/Kota se-Daratan Timor memegang peran yang sangat 

penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi di wilayahnya. Untuk mencapai hal 

tersebut, beberapa hal yang di lakukan yaitu:  

1. Meningkatan aktivitas ekonomi dan PDRB 

2. Meningkatan Penyerapan Tenaga Kerja, Penyerapan tenaga kerja yang lebih 

tinggi akan meningkatkan konsumsi masyarakat, berkontribusi pada 

pertumbuhan jumlah penduduk 

3. Pembangunan Infrastruktur dan Pelayanan Publik yang Optimal 

mendukung kegiatan ekonomi, Semua upaya ini akan meningkatkan 

pengeluaran pemerintah 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan wilayah tidak hanya terbatas pada 

Kabupaten/Kota Sedaratan Timor, tetapi mencakup seluruh wilayah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dan melibatkan variabel-variabel lain yang relevan selain PDRB, 

pengeluaran pemerintah, jumlah penduduk seperti tingkat pertumbuhan ekonomi, 

infrastruktur, tingkat pengangguran atau faktor – faktor eksternal lain yang dapat 

mempengaruhi PAD. 

 

 

 


